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Babi Sombong dan Kaneil

Ada seekor babi. Badannya gemuk pendek. Kakinya kuat.
Pada muluinya ada taring, tajam dan panjang. Dalam hutan
itu, babi itulah yang menjadi raja. Siapa saja takut kepadanya.
Tak seskor pun babi lain yang berani melawan. Malahan
anjing hutan pun takut.

Karena ituia jadi sombong. Sering ia berkata, "Siapa berani
tnelawanku? Kamu?" katanya kepada babi di sekelilingnya.
Semua diam. Sermua takut.

Cidorongnya batang kermunting, patah-patah.
Cisambarnya dahan jambu, jatuh serkah. Diseruduknya tanah,
habis beterbangan.

la merasa tak punya lawan. Malahan dengan harimau
pun, katanya, ia berani berfarung.

Sementara itu  datang kancl. Raja babi bangkit
gembiranya. Kepada babi banyak dikatakannya, "MNah, ini
trangsa bagus. Akan kamu lihat, bagaimana aku mengoyak-
ngovak dagingnya? la betsiap-siap.

Tapi sebelurmn babi ity maju mendorong, sang kancil
berdatang sembah, "Ampun, tuanku babi. Tak ada yang
kuasa rmelawan tuanku. Tuanku raja segala vaja. Nama tuanku
terkenal di seluruh rimba raya. D tangan tuankulah nyawa
patik. Mati kata tuanku, mati; hidup kata tuanku, hidup."
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Semua babi takat
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"Diam! Jangan banyak bicaral" bentak babi dengan
sombong. "Sekarang juga dagingmu kuserpih-serpib.”

"Benat, tuanky, benar, serpih saja dagingnya," kata babi
wyang lain.

Kancil ketakutan, Oi sekelilingnya lawan setmua. la fahu,
hyawanya terancam.

"Tuanku," kata Fkancil. "Kalau tuanku bunubh  patik,
sebentar saja patik bisa mati. Tapi nama tuanku rendah karena
it $ebab tuanku membunub makhluk tak berdaya. Tuanku
taja segala raja. Tanggungtanggung berlawanan dengan patik
vang hina ini! Padahal kedatangan patik kermati bukan uniulk
betlawan dengan tuanku. Patik datang membawa kabat
gembitra, tuankul”

"Kabar gembira?” tanya babi. "Coba katakan, supaya
kudengar!

"Begini, tuanku," sembah kancil. "Maharaja Kayangan
mempunyai seorang putrd, cantik sekalil Namanya Putri
Celeng. Aduh tuanku, wajahnya bukan main!"

"Terus, terus!" kata raja babi.

"Maharaja itu ingin mencati menantu.”

"Mencari menantu?” kata raja babi penub gembira "Ha,
kebetulan aku belum kawin."

“ltulah makanya aku datang kermari, tuanku," sembah
kancil. "Tak ada jodohnya di alam ini, hanya tuankulah," kata
kancil memuji-touji. Raja babi bukan main senang hatinyal
Hidungnya ketmbang ketmpis.

"Ayo, saudaraku  tunjukkan kepadakuy, di mana istana
Putti Celeng itu! Mulai harvi ini kau kuangkat menjadi
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saudaraku,” kata sang babi sambil menggosok-gosokkan
badan kepada sang kancil.

"Baik, tuanku! Segera kita pergl ke sana hati ini juga, asal
syaratnya sudah tuanku penuhi” kata kancil dengan lunak
letnbut.

"Apa syaratnya?" fanya babi bernafsu.

"Gampang sajal Kepala manusia,” kata kancil.

"Wepala manusia? Ha... ha... ha...," babi tertawa lebar
Tampak taringnya tajam. "Kepala manusia? Berapa buah?
Sebuah? Sepuluh? Atau seratus? Dapat, dapat!”

la melompat ke kiri ke kanan, mematahkan apa saja yang
tumbuh di situ. Musnah semua. Suaranya hebat, mendengus-
dengus. Matanya liar menakutkan.

Kemudian ia berpaling kepada kancil, "Bawa aku sekarang
juga kepada manusia itu! Kupatahkan batang lehernya dengan
tatvingku inil"

Mereka pun berangkat. Sepanjang jalan babi betkata,
"Cis, manusia, manusia, rasai taringku inil"

Kancil berdatang sembah dengan lunak lembut, "Ampun,
tuanku, manusia itu makhluk Tuhan yang paling cerdik. Jarang
bangsa kita dapat mengalahkaniya. Malahan kita yang selalu
kalah."

"Apa? bentak babi. "Manusia katamu lebih berani dati
kita? Ngus, ngus ... jangan ulang dua kali bicara itul Nanti kau
lihat dengan tmatamu sendird, bagaitmana aku mematahkan
tulang-tulangnya. Kau tidak usah ikut berkelahi, boleh
menonton tanpa bayar. Mengerdi?"

"Mengetrti, tuanku," jawab kancil, “fapi...."

P OITGH o R IR A Bdlai Pusiba



"Tapi apa lagi ....7" tanya babi kurang senang.
"Harimau pun dapat dikalahkannya," jawab kancil.

"Agaah, harirmau o tolol!" kata raja babi. "Belum
menetkam sudah mengaum! Tentu manusia siap-siap lebih
dahulu."

"Gajah pun tak dapat mengalahkannya," kata kancil.

"Cajah? Gajah tahu apa. Badan besat, mata kecil dan
sipit. Otak kurang, pandainya cuma metaung-raung, ngus ...
ngus," kata babi sambil meludah.

"Patil: harap tuanku dapat mengalahkannya," kata kancil
rmermbesarkan hati raja babi.

"Pasti, saudara, pasti! Kita pasti menang!" kata raja babi
dengan pasti.

"Sudah pernahkah tuanku betternu dengan manusia?”
tanya kancil.

Babi berpikir sebentar. Kemudian berkata, "Betternu
muka, belurm. Tapi menurut nenekku, manusia ity berkaki
dua."

"a," jawab kancil.

"Mah, nyata dia kalah. Kita berkaki empat,”" kata babi
tnengejek. "Masa dengan kaki dua dapat menahan setangankul
Mereka tidak punya taring bukan?"

"Tidak," jawab kancil.

"Nah, itu kekurangannya kedua. lihat taringkul" Babi
toenyeringai. Kelihatan taringnya tajarm.

Kancil mengangguk-angguk.

"Tapi manusia punya akal, tuanku," kata
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“Alal? Buat apa akal kalau kekuatan tidak ada? 0 mana
letak akal itu? D kaki? Di tangan? Di kepala?”

"DH kepalanya tuanku, " jawab kancil.

"Ah, pampang! Nanti kupatahkan batang lehernya.
Kukeluatkan akal itu kepalanya. Llalu aku pergi menetnui
trettuaky, mahataja Kayangan. Dan, aku larmatlah Putti Celeng
yvang molek itu. Kau saudaraku, kuangkat menjadi menterilu."

Babi mendengus-dengus, givang. Ekornya kecil tak
hentinya bergerak, seperti cacing tmenati.

Kancil pura-pura metindukan pangkat menteti, me-
lompat-lotmpat kegivangan.

Sambil tersenyurm-senyurm manis, taja babi berfanya kepada
kancil. "Pernahkab kau bettermu dengan Putti Celeng Ru?”

"Pernah, tuankuy," jawab kancil.

"Coba ceritakan bagaimana potongannya,” kata babi
merayul.

"Tuanku dengarlah baik-baik," kata kancil. "Wajahnya
luncung."

"Bagus, bagus," kata raja babi tersenyum.

"Pinggangnya seperti karung penub,” kancil menetuskan
ceritanya.

"Bagus! Tak ada taranya," kata babi, "Tanda sehat."
‘Jalannya melenggok-lenggok.”

"Seperti lenggok itik?" tanya sang babi.

"Hampir sama,” jawab kancil. "Muluinya lebar”

"¥a, itu benar-benar mulut ahli pidato," kata babi mermji-
touji calon isttinya. "Aku perisiti yang pandai berpidato.
Malklumlah, kalau jadi raja, sering-sering kedatangan tamu
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agung dengan nyonyanya. Sering mengadakan pesta, sering
pidato, aku perlu istti yang lebar mulut, yang pandai bicara.
Jangan seperti burung hantu, mata besar, tapi berat mulut, ha,
ha, ha ...."

"Hidungnya, tuanku ...."
"Ya, hidungnya, bagaitmana?” tanya babi penub perhatian.
"Hidungnya kembang seperti hidung kuda sedang ingusan

"ltu dial" kata raja babi bersorak. "ltu betul-betu hidung
bangsawan, berisi pribadi golongan."

"Memang dia anak raja, sii!" kata kancl membesat-
besarkan hati raja babi. "Apalagi kalau dia pakai bedak, aduh
tambah ... molek rupanya.”

"Pakai bedak?" tanya raja babi, "Bedak apa kegermarannya?
tedak dalam negeri atau luar negeri? Biar kucari sekarang juga.”

"Da bangsa rendah hati, tuanku. Hemat, tak suka
berlebifbi-lebihan, tak suka bedalk bedal mahal dari luar
negeri. Bedaknya wangi, bikinan dalam negeti," jawab kancil
tneninggi-ninggikan Puii Celeng.

"Bedak dalam negeti? Maksudmu ... bedak beras kunyir
atau ...."

"Bukan, tuanku, bukan! Bedaknya bedak pusaka nenek
moyang, bedak turun-termurun,” kata kancil.

"Bedak apa?" tanya babi ingin tahu.

"Lumpur kubangan!”

"OR!" Babi mengangguk-angguk. "Betul-betul luar biasal
Anak raja, cantik] Betul-betul patut jadi istrilu. Hemat, rendah
hati pula. Jarang ada taranyal”
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Babi dan kancil meneruskan perjalanannya. Pikiran babi
kepada Putri Celeng saja. Sebentar-sebentar ia mengelub rindu,
"Oh, Celeng, Celengl Alangkah merdu namarmul! MNamarmu
memenuhi seluruh alam ini ... Hai, kancil, kalau kami sudah
Fawin nanti, kau tahu, ke mama kami berbulan madu ..

Kancil menggelenghkan kepalanya.

“ltu, ke sana .., babi mendongakkan moncongnya ke
padang talas, "Di situ makanan cukup, air cukup, dan bedak
pun cukup. Kalau hati terang bulan, kami bermain-main ke
padang rumput di sana babi menunjulk ke kiti.

"Berbahagialah, tuanku," sembah kancil hotmat.

"Kau jangan kecl hati, kawan. Aku punya tetangga,
anaknya sudiah remaja pula,” kata babi membu-jul.

"Betul, tuanku? tanya kancil berrminat.

"Ya, namanya Siti Kijang."

"Potongannya, bagaimana, Tuanku?" fanya kancil malu-
trvalu.

"Ah, luar biasa, luar biasal" jawab babi.

"Coba katakan, tuanku. Patik ingintahu," kancil mendesak.

"Kakinya halus sermarmpai,” kata babi.

"Bagus," kata kancil, "pasti ia penari ulung.”

"Bukan penari saja," kata raja babi, "malahan guru tari.
Selarang aku sedang belajar tari Serampang Dua Belas, tapi
tidak maju-maju,” kata babi mengeluh.

"WMengapa, tuanku?" tanya

"Soalnya  pinggangku  ...,"  babi  mempetlihatkan
pinggangnya yang bulat bundar itu.

“Terlalu besar, tuanku?" tanya kancil.
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"Tidak, malahan terlalu ramping," katanya. "la kuatit
nandi putus.”

'Oh, begitu."

"Mulutiva tidak selebar mulut kami dan bibiroya tipis.”

"1ty tanda ringan mulut, fuanku.”

"Memang, dia ringan mulut dan geraknya lincah.”

"Kulitnya?

"Kulitnya kuning emas, licin, dan bagus. Tia pandai
rmemelihara divi davi duly,” kata babi memuji.

"Pandai bersolek."

"Bedaknya, tuanku?"

"Bedak? Dia tidak perlu bedak. Sebab kulitnya kuning
bagus. Satu lagi keistimewaannya ...."

"Apa lagi tuanku?" tanya kancil penuh hasrat.
“Jago lari nomot satu.”

"Jago lari? Wah, betul-betul aku bangga dengan
kecakapannya wuw," kata kancl sambil mengantuk-antukkan
kepalanya ke pohon, karena senang.

"Mana yang cepat dengan tuanku?"
"Kalah karmi."

"Dengan anjing?" tanya kancil.
“Jauh ketinggalan.”

"Drengan lari harimau?"

"Pun  dikalahkannya. Bagaimana  hatimau  bisa
mengalahkannya, larinya sambil — melenggok-lenggok,
sedangkan Siti Kijang ... wah, sambil lati melayang udara.
Kagum kami, betul-betul kagum!®
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"Kalau begitu dia pernah dapat hadiah," kata kancil
senang.

"Bukan petnah lagi. Malahan tiap ada pettandingan
lomba lavi 100 meter, 400 meter, 1 kilometer, dan yang
terakhir 10 kilometer, dia saja yang menggondol piala. Kuda
pun kewalahan melawannyal

"Bukan main! Bukan main!" kata kancil. "Tapi tuanku, aku
tidak setara dengan dia. Badannya lebih besar, sedangkan aku
kecil."

"Aada, jangan berkata begitu, Cil. Walaupun badanmu
kecil, otakmu cerdas. Yang berguna, otak cerdas tahul Jangan
sepetti badak, badan besar, mata kecil, telinga tuli pula, cihl
Nah, sekarang bawalah aku segera kepada manusial Kalau
sudah beres urusanku, urusanmu akan segera beres pula.”

"Terirna kasih, tuanku yang gagah perkasa," jawab kancil.

Sambil berjalan Sang Kancil bernyanyi-nyanyi kecil
melagukan lagu Bintang Harapan.

Babi pun terdengar mendengus-dengus kecil, mungkin
sedang bersajak rindu, sambil melayangkan pandang jauh ke
langit biru, penuh angan-angan.

Tibatiba babi berhenti. Matanya menatap tajam ke

depan. Kancil didekatinya, "Cil, apa itu yang bernama
tanusia?"

Kancil memalingkan mukanya ke tempat yang ditunjuk
babi dengan moncongnya. D balik-balik hutan rotan, tampak
seorang tua sedang menghela-hela rotan. Badannya sudah
bungkuk. Rambuinya putih. Sebentar-sebentar ia batuk. Di
tangannya sebilah golok.

"Benatkah itu yang dinamakan manusia, kawan?

Jabi Seboy dan Yody Faw 11

e &

P X A S T L Balai Pusiaa



"Benar, tuanku, benar ia bangsa manusia, tapi sudah
bekasnya. Dia tidak manusia sejati lagi."

"Kalau itu macatn manusia, ngus, ngus, ... sekali dovong
saja, past ia tunggang balik kubuatl" kata babi dengan suara
garang.

"Jangan, tuanku, jangan! Memalukan derajat fuanku sajal
Apa kata rakyat banyak nanti, tuanku membunuh orang tak
berdaya. Sarma saja tuanku membunuh cacing tak bertulang,"
kata kancil.

"Benar pula katamu. Berlawan dengan orang lemah, satu
tanda kegilaan belakal Walaupun aku bangsa babi, tata cara
terhormat tetap kupegangl" kata babi sambil meneruskan
perjalanan. "Aku tidak mau mengambil tindakan pengecut!”

Tidak lama betjalan, tampak sekelompok wanita sedang
roenuai padi di sawah.

"Hah, kancil. Kalau tak salah, itulah manusia yang
sebenarnya. Berapa orang sermua? Sepuluh? Sekali serbu saja,
pasti mampus sermua,” kata babi merentak-rentaklan kakinya
vang gemuk pendek itu.

"Tidak, tuankul Ru tulang punggung manusia. Kalau
tak ada mereka, manusia tidak tenterarm. Mereka tak suka
betkelahi, suka damai. Orang yang ingin damai, tak baik
diserang. Nanti tuanku dikatakan orang: raja serakah!"

"Benar pula katamu, kawanl Berlawan dengan orang
lemah, tanda lemah, apalagi orang yang ingin damai. Ayo,
roari kita cari manusia sejati ful”

Keduanya menetuskan perjalanan. Tidak lamma berjalan

sampailah mereka ke sebuah masjid. Orang sedang ramai
sembahyang.
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Seorang tua sedang menghela rotan
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Babi berhenti mengamati orang banyak. Timbul ragunya
melihat manusia ramai-ramai. Ada pesta barangkali?

"ltukah mereka, hai kancil?

"Memang meteka manusia semua, tapi manusia suci
Manusia suc kalauw diganggu, kita dikutuki Tuhan. Ingat,
tuanku, undang-undang tueun-temueun:  tidak  boleh
membunuh orang dalam ibadat. Meteka jangan diganggu,
nanti tuanku kena kutuk dunia akhirat."

“Ah, tidak berani aku! Kena kutuk nenek saja sudah
mengerikan, apalagi kena kutuk Allah."

teduanya berjalan pula dari semak ke sermal, dari belukar
ke belurkar. Tiba<diba mereka melihat sekelompolk anak
sekolah berkejar-kejaran di jalan. Mereka bermain dengan
girang. Seorang pun fidak ada yang melihat babi dan kancil.

"Mah, sekarang datang saatnya," kata babi, sambil betsiap-
siap.

"Tunggu duly, tuankuy,”" kata kancil menyabatkan hati vaja
babi “Jangan terburd nafsu. Tak lati gunung dikejar”

"Apalagi, kancil? Sudah berapa macam manusia kita
ternud, selalu saja kau lavang. Apa ada manusia ity atau fidak!
Kau jangan mempetmain-mainkan aku!” kata raja babi dengan
suara marah. "Kalau main-main, tahu sendicil

"Ampun, tuanku," sembah kancl dengan suara takui
"Masakan patil: berani mempermainkan tuanku. Maharaja
hutan pun enggan berhadpan dengan tuanku. Tapi, uniuk
menjaga nama dan derajat tuanky, janganlah tuanku bunubh
anak-anal wl"

"Mengapa, kawan? Mengapa?" tanya babi mendesak.
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"ltu, bukan manusia, bakal manusial Tunas manusial”

“Tunas manusia? Mana ada manusia bertunas. Ada-ada
saja engkaul"

"Benat, tuanku! Apa artinya tuanku betlawan dengan
anak kecil. Kalau pun kepalanya tuanku bawa, pasti akan
ditolak oleh raja Kayangan, apalagi Putri Celeng! Pasti thereka
mencemoohkan tuanku dengan panggilan: Raja sembrono,
tak tahu malu, dan sebagainyal”

"Habis, mana lagi yang bernarma manusia itu?" kata babi
setengah kesal.

"matilah tuanku, ikuti akul Kita cari manusia sebenatnyal”

teduanya berjalan pula. Tidak lama kemudian tampaklah
oleh kancil dan jauh seorang pemburd. D pinggangnya
tergantung pedang dan granat, dibahunya sepucuk bedil
berlaras dua. Bajunya hijau. Topinya hijauw. 1a berada di balik
pohon mengintai-intai.

tancil menahan babi dan berbigik, "Tuanku lihat di sana®"
kata kancil. "ltulabh manusia sebenarnya. Sekarang tuanku
bettermu lawan setimpal. Cobalah tuanku gempur musub itul
Ingat, kepalanya untuk Putri Celeng," kata kancil.

"Baik, kawan, tahu beres saja. Tak sampai lima menit
selesai. Oh, Celeng, dewi pujaanku!" kata raja babi setengah
berseru kepada Putri idamannya.

"Tunggu dulu, tuanku! Biar patik sembunyi jauh-jauh.
Entah bagaimana akhir pertandingan ini saya tunggu di balik
bukit itu. Selamat berjuang, demi Putri Celeng!”

Sementara itu sang kancil berlati cepat-cepat, bersembunyi
di balik bukit. Apa yang terjadi sesudah itu, kancil tidak tahu.

Tiba-tiba terdengar oleh kancl dua tembakan dan sekali
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ledakan. Serentak dengan tembakan itu, muncullah raja babi,
berdumuran datrah.

"Bagaitmana jalan petkelahian, tuanky," tanya Ekancil
sarmbil betlari di samping babi yang sudah pincang itu.

Dengan tersengal-sengal brabi tnenceritakan
pengalamannya, "Mula-mula kudotong dia. Diangkatnya
lengannya, keluar api. Pahaku tembus dan luka. Hatiku jadi
gemas. Kudorong dia sekali lagi. Dicabuinya tulang rusuknya,
ditetakkannya ke kepalaku putus hidunghku. Aku bertambah
sakit hati. Aku berputar berbalik hendak mengejarnya.
Dilempatkannya buah manggis kepadaku, meledak, kena kaki
depanku, dan gelap dunia rasanya.

"Bukankah sudah patik katakan, manusia itu satu-satumya
rnakhluk Tuhan yang amat cerdas. Dengan lengan dan tulang
tusuknya sanggup membunuh kita. Malahan buah manggisnya
pun bisa.

"Ajaib, ajaib," kata babi mengeluh sambil membersihkan
darah di hidung dan pahanya.

"Tapi tuanku betul-betul sattia sejatil” kata membujul.
"Biar kalah oleh lawan yang tangguh, daripada menang
dengan musubh yang tak berdayal”

18 Dt Soviery don Vol Farm S, bp

K g

P OITGH o R IR A Bdlai Pusiba



Kisah Kuda Kurus

“Tat, tar, husy, taarl" bunyi cambuk jatuh ke punggung
kuda. Kuda kurus mencoba lari sekuat tenaganya. Terdengarlah
seketika bunyi degur-degur roda bendi beradu dengan batu
besar kecil. Lama-lama latinya mengendur pula, tak kuat lavi
kencang terus-menetus. Datl pagi sampai petang tak berhenti-
hentinya ia menatrik bendi dengan muatannya. Kadang-kadang
dekat, kadang-kadang jauh. Payah benar badannya. Tetapi
kepada siapa akan diadukannya?

"Tat, tat, ayo cepatl” bentak Pak Kusit. Lati pulalah kuda
kurus sekuat tenaga, sambil mengibas-ngibaskan ekornya
karena sakit. Tari muluinya ke luar buih. Badannya mandi
keringat kepayahan. Tapi ujung cambuk tak henti-henti
remukul punggungnya.

Crari balik kulit emban terasa panas membakat Lama-lama
terkelupaslah kulitnvya, luka. Perih benar rasamyal Lebih-lebib
kalau dibawanya lari cepat. Kakinya bengkalk, menambah
sulitnya berlati. Telah lamma kakiku tidak dibersibkan. Sudah
larna kotoran di bawah kukunya tidak dibuang, Dan di bawah
kuku it timbul bengkak, Bukan buatan sakitnyal

Tapi, Pak Kusir tak mau tahu. Tak mau tahu tentang
penyakitnya, tak mau tahu tentang lukanya. Dan tak mau
tahu, betapa letih dan payahnyal
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la ingin iati cepat, tapi kakinya sakit. 1a ingin lari kencang,
kulitnya perih digeser kulit emban.

la ingin lekas sampal, tapi, batul-betul kekuatannya sudah
habis.

fayang, Pak Kusir tak mau tahu. Karena Pak Kusir tidak
rmerasakantya. Coba, kalau ia jadi kuda, pasti, ia tak kuatl
Pastil Malah ia mungkin mati sebentar itu juga.

Tiba-tiba roda bendi tetbentur pada sebuah batu. Kuda
kurus mencoba menarik, Tetapi betapapun dipaksakannya,
sedikit pun ia tak dapat bergerak dari situ. Ditekankannya
kakinya sekuat-kuatnya, sia-sia belaka.

Pak Kusit turun dengan rmatah. Dicambuknya kuda kueus,
dicamnbuknya lagh. Tiap cambuk jatuh ke punggungnya, kuda
itu mengibaskan ekotnya, menggelengkan kepalanya seraya
tnenyepakkan kakinya ke belakang. Dari muluinya metmutih
Buib, buih karena payah, karena sakit tak terderitakan.

Malang benar nasib kuda kurus itul Apa pun yang akan
dilakukan Pal kKusir terhadap dirinya, iatak dapat betbuat apa-
apa. la tak dapat membantah karena tak pandai berbicara, ia
tak pandai bahasa manusia. Jerit hati dan deritanya, hanyalah
didengar oleh kuda lain. Tapi nasib mereka pun serupa pula
dengan penanggungannya.

Setelah roda bendi diputar ke kivi ke kanan barulah
tetlepas dari batu penggalang. Lati pulalah ia meneruskan
tugasya.

Matahari telah jauh condong ke barat, barulah ia sampai
ke rurnah. Pak Kusiv membuka pelana, lalu membawa kuda
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kurus ke dalam kandang. Bebaslah tugasnya hati itu. Bebaslah
ia dari ujung cambuk yang pedih perih. Dan bebaslah ia dari
bentak maki Pak Kusit

Bebas ia untuk beberapa jam. Dan dapatlah ia berlepas
lzlah sampai hati siang datang. Masuklah ia ke dalam kandang
penuh kotoran dan sampah. Penuh bau tengik dan busuk. Bau
rmenyesakkan napas.

Baru saja ia masuk, datanglah anaknya. $i Kecdl datang
tneringkik-ringkik, memberi salam pada ibunya. Kuda kurus
melihat senang pada anaknya. la tersenyum. Lupa susah
hidupnya sejenak.

Cijilatjilat punggung anaknya, penuh kasih sayang. Si
Kecdl menggeser-geserkan badannya ke pinggang ibunya.
la roelihat kepada ibunya dan bertanya, "Lamma benar ibu
datang?"

"Sibulk benar ibu hati ini, nak," jawab kuda kurus lesu.

"Kemarin, siang-siang ibu sudah pulang" kata si Kecil
dengan suara manja.

"Kita ini di bawah perintah otang, nak. Kalau pulang
katanya, pulang. Kalau tidak, katanya, biar larut malam tentu
ibu belum datang juga.

Sementara itu Pak Kusir datang membawa seikat rumput
tuda, sepasu dedak padi bercampur sagu dan air.

Dengan segera kuda kurus memasukkan muluinya ke
dalam pasu berisi aiv dedak dan sagu. Terdengarlah bunvyi
regulk air masuk ke dalam tenggoroknya. Haus benar ial Dari
pagi sampai petang dibakar sinar matahari. Keringatnya entah
berapa banyak yang keluar sehari itu. Sekarang ia minum
sepuas-puasnya. Sejuk dan nyaman rasanya.
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Kemudian disambarnya dengan bibitnya  segumpal
tumput muda. Terdengar berderuk-deruk di muluinya. Habis
itu diisapnya air dedak. Lalu rumput pula. Demikian berganti
ganti. Sebentar saja habislah makanan dan air dedak ituw. Terasa
segar badannya. Apalagi wakiu berembus angin malam, terasa
sejul dan nyarman badannya. lupa ia akan kesusahanmya
sehati #u, walaupun badannya penat dan pegal-pegal.

Sermentara ity anaknya masih menyusu. Setelah selesai, si
Kedil berdin merapatlkan badannya ke badan ibunya.

"Banyak benar nyamulk, bu," kata si Kecil sambil
menggeleng-gelengkan kepalanya.

"Memang, nak, sekeliling ini sarang nyamuk. Pak Kusir ini
permalas dan kototr, Lihatlah sampah berdumpuk4umpul, air
tergenang, bagus benar untuk sarang nyamuk.

"Semuakah manusia begitu, bu?" tanya si Kedil,

"Ketika ibu beketja dengan Pak Joki, tidak seperti ini
Kandang ibu bersih, bagus. Dindingnya tembok, bercat
indah. Sekarang kau lihat senditi, nak. Atapnya bocor, dinding
bolong, sekelilingnya penuh bau kotot dan tengik."

"Baik benar hati Pak Joki itu, ya bu? tanya si Kecil.

"Mermang agak baik davi Pak Kusit. Dan hidup ibu jauh
lebih senang dibanding sekarang."

"Mengapa ibu sampai ke fangan Pak Kusic?

"CDengarlah, ibu ceritakan," kata kuda kurus. "Ketika masih
ternaja, ibu terkenal ke mana-mana. Pak Joki tiap pagi melatih
ibu berlari. Nama ibu waktu ity Badai. Pada suatu hati ibu
dibawa ke sebuah gelanggang. Ramai benar orang di situ.
Kepala ibu diberi hiasan bagus. Bangga benar ibu memakainyal
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Ibu lihat di sana banyak pula kawan lain. Masing-
masing kami ada penunggangnya. Orang menonton, ramai
sekalil Ketika barisan kami masuk gelanggang, kami disambut
dengan sorak-sorai. Musik pun berbunyi menambah hidung
kami bertambah kembang, karena bangga dan girang. Kami
tnenjadi pusat perhatian orang banyak.

Ui punggung ibu duduk Pak Joki. lbu telah biasa
ditungganginya. Ibu mengetti segala perintahnya. Kalau
"ayo' katanya, ibu pun lari bagai badai. Kadang-kadang
ditambahnya dengan bunyi cemeti di samping ibu, Artinya,
ibu harus lari lebih cepat. Ada kalanya tidak dilecuinya, tapi
badan ibu ditekannya dengan lutuinya, maka ibu sudah tahu
raksudnya sekuat tenaga.

emudian barisan kami diarak menuju sebuah podiurm.
Makin dekat ke podium, sorak orang makin gempita. Kami
serasa di awang-awang karena gembira. Lebih-lebih ibu.
Nama ibu disebut-sebut orang dengan bangga, "Badail Hidup
Badail"

Pal: Joki menarik kekang ibu sedikit. lbu pun merentak-
rettak kecil, sambil menggelengkan kepala penuh perhiasan.

Bergemalah bunyi giring-giring di kepalaku. 1bu betul-
betul merasa jadi raja sehari. Sampai di podium  karmi
dibariskan sejajat. Tiba-tiba terdengar tembakan.

"Ayo, Badail" perintah Pak Joki. 1bu mengerti maksudnya.
Secepat kilat ibu lari ke depan. Sorak orang bagai guntur
layaknya. Masing-masing menetiakkan kuda kesayangannya.

"Ayo, Badail"
"Hayo, Geledel]"
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"Hayo, maju Kilat!"
"Hidup Batros, maju Batrosl”

Berbagai ragam bunyi teriak ramai, masing-rmasing
memanggil kuda pujaannya. Sementara kami lari meluncut,
dahuly rendahului, Ekejar-moengejar, diselang-seling bunyi
cermneti dan derap tapak kami. Debu naik ke udara. Tapi karmi
tidak peduli. Ibu sekarang, menyisihkan dua tiga ekor lawan.
Ketika itu gemuruh di panggung. "Badaai, Badaai, maju
Badaail”

1bu bagai hendak terbang rasanya. Tapi Pak Joki menahan
lari ibu. Mula mula ibu agak heran, mengapa dia betbuat
demikian.

Alkhirnya, ibu tahu juga maksudnya. Kami  harus
menempub jarak 800 meter. Jadi ibu tidak boleh terlalu
melepaskan kekuatan. Ketika jarak tinggal 200 meter lagi
ibu berkejar-kejaran di depan sekali dengan Batros. Larinya
cepat sekali. Hampir-hampit ibu putus asa. $Sorak penonton
sekarang tertumpah pada kami berdua. Sampai jarak 10 meter
lagi. Pak Joki menjepitkan kedua lutuinya sedikit ke pinggang
ibu. Ibu mengerti maksudnya.

Betul-betul bagai badai datang, ibu melepaskan segenap
persediaan tenaga. Ketika RuPak Jokimenundukkan kepalanya
ke dekat telinga ibu dan berbisik, "Badai, maju sayang!”

Ibu bagaikan tak berjejak di bumi, tapi Batros tak mau
kalah. Bunyi napashya melembus-lembus di telinga ibu. Tapi
ibu telah bersumpah dalam hati, tidak rela dikalahkan Batros.
Sampai jarak 50 meter kami masih seganding terus. Tapi
jarak berikutya ibu masih dapat mempertahankan kekuatan,
Batros tampak mengendur latinya.
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Akhirnya sampailah ibu ke garis akhir, hanya setengah
rmeter terdahulu daripada Battos.

Ibu menang, tapi kemenangan yang bergelimang air
roata. Kemenangan yang berupa pangkal kemalangan nasib.
Tiba-tiba kaki ibu terpeleset. Pak Joki tidak dapat menguasai
kendali. 1bu terbanting keras ke tiang. Pak Joki jatuh tunggang
balik. 1bu kemudian diangkat orang. Pak Joki diangkat orang
pula.

Ibu dengan pinggang patah, diarak juga sekeliling
panggung, fapi tanpa Pak Joki dengan kepala terkulai dan
terangguk-angguk ke depan, bukan karena bangga, tapi
karena sakit. Pernuja ibu bersoral melompat. Mereka tal tahu,
betapa sakit badanku. Mereka tak metasa, betapa petih tulang
punggungku. Mereka hanya memikirkan kemenangannya,
kemenangan taruhannya.

Ibu yang payah berlavi-laci, ibu yang korban, tmereka
vang rmenikmati bahagia. Tan, yang paling sedih hati ibu,
ialah semenjak kejadian itu, ibu tidak melihat Pak Joki lagi"

"Ke mana perginya, bui" tanya si Kecil, " Meninggal, nak!"
jawab kuda kurus, dengan suara sedih.

"Kasihan, va, bu," kata si kecil.

Hari bettambah malam juga. O langit bintang satu
derni satu ke balik awan gelap. Udara padat panas. Nyamulk
sermakin banyak. Kuda kutus dengan anaknya sebentat-
sebentar tmerendakkan kakinya dan mengibaskan ekorya
rmenghalau nyarmuk.

"Adub, banyak nyamuk, bu," kata si Kecil,

"Ya, bertambah banyak dari tadi. Hawa agak panas.
Mungkin sebentar lagi hari hujan,” kata kuda kurus.
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Awan makin gelap. Kilau kilat membelah gelap, guruh
dan peti. Angin badai turun disettai hujan lebat. Nyamuk
lari ke sarangnya, tetapi kesengsaraan kuda dua beranak itu
berganti pula. Air hujan mengaliv dari atap kandang yang
bocor. Dan badai dingin berembus sejuk menusuk-nusuk
tulang.

Sikecil merapatlkanbadannya ke badan iburya. Pikiranmya
masih oleh cerita ibunya tadi. Tiba-tiba didengarnya ibunya
merintif, "Ada apa, bu? Mengapa ibu merintih?" fanya si Kecil.

"Lukalu, nak, petih benar kena air hujan ini," jawab kuda
ks,

"Mengapa tidak diobati Pak Kusiy, bu?"

"Oia  tidak permah  memikitkan  kita, nak. Yang
dipikitkannya bagaimana supaya dapat uang banyak."

"Lain benar hidup ibu dulu dengan sekarang, ya, bu?”

"Ya, nak, tapiapa gunatya kita meratapi masa silam, nak.
Ibu bukan malas bekerja. Hanya yang ibu sedihkan, Pak Kusir
ini tidak mengindahkan kesshatan ibu sedikit pun.

Makan tidak teratuy, ketja berat. Sedang sakit dipaksa
juga bekerja sehati-hari. Dulu dengan Pak Joki tiap hati ibu
diberi telur, gula, sekarang tidak ada sarma sekali. Badan ibu
diperiksa dengan teliti. Sedikit saja rusak atau luka segera
diobati. Sekarang telah begini lebar lukaku, jangankan diobati,
malahan dipukulnya dengan cambul...," kuda kurus berhenti
sarnbil rmenjilat-jilat leher anaknya.

Tiba-tiba si Kecil bertanya, "Bu, ibu menangis? Jangan
menangis, bul" kata si Kedil seraya menggosokkan lehernya ke
hidung iburnya.
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"Aku bukan menangisi nasibku, nak. Tapi menangisi
nasibmu. Kau pun akan mengalami nasib sepetti ibu, " jawab
Kuda kurus.

“Tadi aku sudah diajar menarik-narik, bu," kata si Kecil.
"Dihalau aku keliling tanah lapang. Punggunghku dipukul
dengan rotan," kata si Kecil dengan suara sedih.

"va, nak, sudah nasib kita menjadi budak manusia," kata
kuda kurus mengeluh sedih.

"Si Belang lebih enak hidupnya dati kita, ya bu. Ketjanya
cuma  menunggu rumah. Kalauw ada orang datang, lalu
menyalak. Tiap pagi dapat makan, tulang ayam dan lain lain".

"Tapi, bagaitnanapun usaha hidupku, nak, bertukar bangsa
menjadi anjing, ibu tidak mau. Ibu bangga dengan kebangsaan
ibu sekarang. lbu bangga dipanggil: Kuda daripada dissbut:
Anjing. Biar kita menderita, anak kita makan basil jerih payah
sendiri, dati pada hidup senang hasil keringat orang lain."

"Tapi kita mendetita, kena pukul, bu?" kata si Kecil.
"Mengapa kita tidak lati saja masuk hutan, bu?"

"Lebih celaka, nak! O sana Hukum Rimba berlaku. $Siapa
kuat menjadi raja, yang lemah hidup tertindas. Ti sini musub
Kita manusia, itu pun tidak semua. Tapi di hutan banyak:
harirmau, singa, serigala, ulat, dan lain-lain."

"Mengapa meteka itu tinggal di hutan dan kita terpisah
di kota, bu?"

"0, itu sudah berlaku semenjak beratus tahun yang lalu,

nak."
"Kalau begitu dulu kita tinggal di hutan juga, bu?"
"Ya, nak."
"Cobalah ceritakan, bu, aku dengar," kata si Kecil.
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Hujan telah reda. Dari ujung daun dan dahan betjatuhan
butit-butir air melecik-lecilk di atas genangan ait. Pohon-pohon
tunduk kaku, berdivi di tempat gelap. Dati celah-celah daun,
membayang kembali bintang setibu, kemudian diiluti bulan
purnarna. Sinarnya kuning lembut, memancar ke permukaan
bumi, kemilau lembut jatuh di atas daun dan dataran masib
digenangi ait.

Lembut dan perlahan, datang angin pengarak bulan,
napas alam di tengah malam. Dan, kian gemetlapanlah sinar
perak lembut bermain di pucuk daun kayu. Kembang melati
dan mawar menyerbak harum, dibawa angin segar sedap.

Orang pada tidur Piak Kusiv pun sudah tidur. Masing-
thasing hanyut dalam mimpi. O luar burmi basah, mandi
cahaya purnamma traya. Udara sejuk, penub semetbak harurm
kembang. Sayup-sayup terdengar bunyi burung malam, "Cuitl
e Cuit! L' halus kudus disela gonggong anjing, lantang
panjang, kian lama kian sayup ditelan kesunyian malam.

wuda kurus mermulai ceritanya,

"Crulu, nak, kita sernua tinggal di hutan. Kita hidup damai
dengan segala margasatwa lain. Dunia penub kasih sayang,
penuh rasa persaudaraan. Singa serumah dengan kambing.
Harimau bersilat dengan kucing. Buaya bermain selam-
selamman dengan wlae Kancil seving digendong oleh gajah. Raja
kera membuka sekolah dansa dan gerak badan. Raja hatimau
tnemnbuka kursus pencak dan gulat. Pendeknya setmua aman,
sermua damai, tak ada permusubhan satu sama lain.

Nenek kita dengan raja rusa dipilih sebagai  juru
bicara ke seluruh kota dan dusun. Kalau ada berita penting
penyambutan tamu luar daerah, musuh datang menyerang,
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atau pesta resmi, misalnya Perayaan Ulang Tahun Megara
Margasatwa, maka raja kuda dan raja rusa dipilib jadi juru
bicara NMegara ke mana-mana.

Kalau ada pesta Megata, semua golongan beketja sama
siang malamm. Gajah mengangkut tiang., Berang-berang atau
anjing laut membawa ikan, elang dan enggang mencati kayu
api. Burung pipit menjalin atap untuk panggung, tikus dan
tupai membuat lobang-lobang tiang dan sebagainya.

Kalau gelanggang telah selesai, panggung telah siap
Upacara perayaan dibuka dengan nyanyian betsarma di bawah
pimpinan raja siatnang, melagukan lagu kebangsaan, Habis ity
tnaharaja Singa mengucapkan amanatnya. Pidatonya tingkas
tapi berisi. Terutama ditekankan pada rasa persaudaraan,
hidup damai fanpa pilih bulu dan bangsa, dan persatuan yang
kokoh sebagai sama-sara makhluk Tuhan.

Habis pidato armanat mahataja itu, diadakan bermacam-
thacam petrmainan. Rombongan gajah mempertunjukkan
gotong royong menumbangkan sebatang pohon besar
Sejurmlaf meteka menghitup ait sungai dengan belalainya
dan kemudian menyemprodi tanah sekitaiv pohon. Setengah
tnelunjah tanah vang dibasahi itu.

Akhirnya mereka bersama-sama mendorong pohon,
lalu rebah dengan bunyi gemuruh. Semua penonton kagum.
Sesudah pertunjukan gotong-royong kaum gajah, panglima
hatimau mempettontonkan kesigapannya dalam pencak silat
yang telah terkenal. Kaum keta memperlihatkan kecekatannya
bertnain akrobat, setmentara kambing keluar dengan Tatian
Gembita Melihat Bumput Muda, Burung pipit mengadakan

B Jaibeng chan Fuds Furm 29

e &



Tari Bunga Mekar bersama-sama, ratusan banyaknya. Ayam
jago memperlihatkan Tari Terbang dengan puiri elang.

Pendekiya, toasing-roasing tnempetlifatkan
kepandaiannya. Tiapdiap permainan  digembirakan oleh
musik siamang dengan sorak-sorai mereka keras lantang.

Begitulah suatu pesta tahunan, Pada penuiup pesta
diadakan petlombaan lari 5 kilometer, Kepada pemenang
diberikan hadiah Negara, yvaiu Mahkota Canggah. Siapa yang
menang pada kepalanya akan dipasang Mahkota Canggah
untuk sewmur hiduphya.

Banyaklah yang mendaftarkan narma: gajah, babi, badak,
nenek kita, rusa, kijang, harimau, kelinci, tikus, pendeknya
banyak sekalil Semua ingin mendapat Mahkota Canggah,
rmabhkota seurnur hidup, malahan boleh menjadi pusaka
turun-termurun.

Sebagai wasitnya dipilih garuda dan elang, yang akan
mengawasi perlombaan dati udara. Penajaga pada tiap-
tiap pos, siput dengan anak buahnya. Keamanan dipegang
langsung oleh panglirma hatimau, dibantu oleh pata setigala.

Sebanyak itu yang bertanding, akhirnya yang terus ke
garis penghabisan hanya dua ekor saja, yaiu rusa dan nenek
kita. Menek kita kalah sekepala. Kelebihan vusa kau tahu, nak?
la bisa lati sambil melayang tinggi di udara.

Rusa diarak dengan penuh kebesaran. Maharaja Singa
bBetkenan melstakkan mahkota ke atas kepala rusa. Mula-
toula Mahkota Canggah itu tak mau lekat, Raja jin dipanggil.
Berlkat bantuannya, tertanamlah mahkota itu di atas kepala
tusa. Semenjak itu rusa memiliki Mahkota Canggah di atas
kepalarya.
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Nenek kita tidak senang hati. la ingin pula memiliki
Mahkota yang indah. Berusaha kian kemari minta pendapat,
bagaimana, supaya dalam petlombaan yang lain ia dapat
mengalahkan rusa.

Akhirnya ia datang pada manusia. Manusia sanggup
menolongnya.

"Akusanggup menolong saudara," kata manusiaitu dengan
ranis. "Asal saja saudara mau mengabulkan permintaan saya,
harya satu, tidak lebib."

"Aku sanggupi,” jawab nenek kita tanpa curiga kepada
roanusia, rmakhluk aneh itu. Kepercayaan nenek kepada
otang yang baru dikenal fulah kelak yang menyebablan kita
berganti nasib sepetti sekarang.

"Petlombaan dimulai pula. Manusia duduk di atas
punggung nenek. Dipacunya nenek sekuat-kuainya,
dihalaunya, dihardiknya, dan akhirnya, menanglah nenek
kita. Dengan manis manusia betkata, "Hai, raja kuda, sekarang
saudara telah menang, berkat bantuanku. Dulu saudara
betjanji, kalau menang akan mengabulkan sebuah petmintaan
saya. Masih ingat, bukan?"

"Oh, ya, saudara, aku rmasih ingat," kata nenek sambil
tersenyum senang. "Silakan katakan kehendak saudara i

"Saudaratelah menang berkat nasihat saya," kata manusia
itu. "Sebab itu aku minta, supaya tuan tetap tinggal dengan
saya. Hanya itulah permohonanku,” kata manusia.

Heran terkejut nenek kita, bagai disambar petir di siang
bolong.

"Mengapa aku harus tinggal dengan saudarara? fanya
nenek dengan cermas bercamput marah.
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“Jangan marah, saudara," kata manusia." Saya hanya
mengingatkan janj, saudara saja. Semua saudara jadi saksi,
bukan?' tanya manusia kepada yang hadit. Yang hadit
rmembenatkan perkataan manusia.

Maharaja tak dapat berbuat apa-apa. Sebab perjanjian
dibuat nenek tanpa setahu raja. Jadi neneklah vyang
bettanggung jawab akan akibainya.

Dengan air mata berlinang, berangkatlah nenek mengilouti
manusia, berpisah dengan kawan-kawan, betrpisah dengan
segala margasatwa.

Mahkota yang diharapkan tidak dapat, badan sendiri
rmenjadi budak pula. Tan sgjak itulah kita, nak, menjadi
budak manusia sampai sekarang. Dan sekarang hati telah larut
talam, ibu akan tidur, sebab besok pagi tugas berat telah
enunggu kita. Hanya satu doa ibu, moga-moga enghkaul
tnendapat tuan yang penyayang dan penyaniun kepada
binatang," lalu diciumnya anaknya sekali lagi.

Uan air matanya mengalir, sedih ...
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